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Abstrak

Pembelajaran versi kurikulum 2013 diharapkan dapat mendorongpesertardidik menjadi aktif, kreatif, dan inovatif. Pendidik
diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas peserta.didik dalam mengkontruksikan masa lampau dengan mengaitkan kondisi
masa sekarang agar pembelajaran lebih bermakna. Tujuansdarispenelitian ini‘adalah.untuk meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar sejarah dengan menerapkan model-pembelajaran” Connecting, \Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) pada
peserta didik kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo«Pelaksanaan penelitian dimulai darisbulan April sampai bulan Mei 2014. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas<X 3"SMAN 4 Bangorejo dengan jumlah 31 peserta didik. Indikator yang diteliti
dalam penelitian ini adalah kreativitas‘dan hasil belajar sejarah peserta didik. Kseativitas peserta didik secara klasikal pada
siklus 1 memperoleh 60,48%;,/padassiklus 2 meningkat 18,60% menjadi|71,23%,:pada_siklus 3 meningkat 7,97% menjadi
77,95% . Pada siklus 1f hasil belajar kognitif. memperoleh | persentase sebesar 70,96%, padasiklus 2 meningkat 9,09%
menjadi 77,41% pada siklus 3 meningkat 8,34% menjadi"83,87%. Hasil belajar psikomotorik pada siklus 1 memperoleh
persentase sebesar 62,29%, pada siklus 2/meningkat 14,89% menjadi 71,57% dan pada siklus 3 meningkat 7,88% menjadi
77,21%. Berdasarkan penjelasan di atas.dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending (CORE) dapat,meningkatkan, kreativitas)danshasil belajar sejarah/peserta kelas X 3 SMAN 1
Bangorejo.

Kata Kunci : model pembelajaran Connecting, Organizing, Réflecting,” and.Extending (CORE), kreativitas, hasil belajar
peserta didik.

Abstract

Learning history in the curriculum 2013 is expected to encourage.students-to be active, ¢reative, and innovative. Educators
are expected to build the creativity of.student in“performing construction to do the past with the present conditions for
learning more meaningful. The purpose=of_this research”is 'to improve creativity and learning history by applying
Connecting, Organizing, Reflecting, andvExtending (CORE)“models in_thesstudents of class X 3 SMAN 1 Bangorejo.
Implementation research starts from April to May 2014."The subjects of the research are students of class X 3 SMAN 1
Bangorejo and the are 31 students in the class. The indicators that will be examined in this study is the creativity of students
and student learning output history. The creativity of student in the classical style on acquiring 60,48% of cycle 1, cycle 2
increased 18,60% to 71,23%, at 3 cycles increased 7,97% to 77,95%. In cycle 1, cognitive achievement gain a percentage
of 70.96%, in cycle 2 increased 9,09% to 77,41% in cycle 3 increased 8,34% to 83.87%. Psychomotor learning output in
cycle 1 acquire a percentage of 62,29%, in cycle 2 increased 14,89% to 71,57% and the cycles 3 increased 7,88% to
77,21%. Based on the explanation above it can be concluded that the application Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending (CORE) models to enhance the creativity and learning the history of participants X 3 SMAN 1 Bangorejo.

Keywords: learning model of Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE), creativity, learning outcome

Pendahuluan sejarah  di  sekolah  mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, pemikiran kritis, keterampilan praktis, minat,
Pembelajaran sejarah yang baik adalah pembelajaran  dan perilaku [5].

yang mampu menumbuhkan kemampuan peserta didik
mengkontruksikan kondisi masa lampau dengan mengaitkan
pada kondisi masa sekarang [7]. Tujuan pembelajaran
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Tuntutan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,


mailto:arteta_ac@yahoo.co.id

Safitri et al., Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) ..... 11

inovatif, dan memiliki sikap baik serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia [4].

Kegiatan pembelajaran di sekolah masih didominasi
pendidik, sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran. Dengan demikian, kreativitas peserta didik
kurang berkembang. Hal tersebut tampak pada saat
pembelajaran berlangsung peserta didik merasa malu dan
takut untuk menanyakan materi pelajaran yang tidak peserta
didik pahami. Jika dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik
belum mampu untuk mengerjakan dengan baik, masih
banyak peserta didik yang menunda-nunda mengerjakan
tugas dari pendidik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendorong peserta didik mengembangkan kreativitasnya
yaitu model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending (CORE).

Model pembelajaran CORE adalah salahfsatusmodel
pembelajaran yang belandaskan pada teori' konstruktivisme
bahwa peserta didik harus dapats mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri, melaluisinteraksi dirt dengan
lingkungannya [9]. Chambliss & Calfee. (1998:332)
menyatakan bahwa model CORE merupakan suatumodel
pembelajaran yang dapat’ mempengaruhi perkembangan
pengetahuan dengan cara melibatkan peserta.didik melalui
kegiatan Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending:
Hal tersebut dapat dibuktikan dengans penelitian | yang
dilakukan Wilbrecht (2010:2) hasil penelitian menunjukkan
model CORE dapat mepengaruhi kemampuan menulis
peserta didik [10].

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditromuskan
masalah sebagai berikut apakah |penerapan model
pembelajaran CORE pada pembelajaran sejarah dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik kelas”™X 3 SMA
Negeri 1 Bangorejo tahun ajaran 2013/ 20147 apakah
penerapan model pembelajaran CORE pada pembelajaran
sejarah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
X 3 SMA Negeri 1 Bangorejo tahun.ajaran 2013/2014?

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 'di
atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut™

1) untuk meningkatkan kreativitas melalui®upenerapan
model pembelajaran CORE dalam Pembelajaran Se-
jarah pada peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 1
Bangorejo.

2) untuk meningkatkan hasil belajar melalui penerapan
model pembelajaran CORE dalam Pembelajaran Se-
jarah pada peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 1
Bangorejo.

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas
penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1) bagi peneliti, sebagai bekal saat terjun di dunia pen-
didikan sekaligus sebagai tambahan wawasan tentang
penerapan model pembelajaran CORE untuk mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran;

2) bagi pendidik, sebagai masukan dalam pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi,
khususnya mata pelajaran sejarah;
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3) bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran sejarah, dan mengembangkan kreativitas pe-
serta didik dalam proses pembelajaran;

4) Dbagi sekolah yang diteliti, memberikan masukan dalam
usaha meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di
SMA Negeri | Bangorejo.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bangorejo. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berkolaborasi dengan pendidik mata pelajaran sejarah kelas
X 3 SMAN 1 Bangorejo. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 1 Bangorejo dengan
jumlah peserta didik sebanyak 31 orang yang terdiri dari 15
peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan.

Rancangan penelitian tindakan kelas ini menggunakan
media penelitian tindakan Hopskin yang berbentuk spiral
dengan®stahapan penelitian tindakan pada satu siklus
meliputi: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi.
Penelitian diawali dengan merencanakan sesuatu yang akan
dilakukan,;  kemudian . melakukan tindakan, selama
melakukan tindakan dilakukan juga observasi dalam rangka
mengumpulkan data, kemudian refleksi. Penelitian ini
dilakukan tiga siklus, siklus 132, dan 3.

Teknikeyang digunakan wuntuk mengumpulkan data
pada penelitian ini meliputi: metode observasi, wawancara,
tes dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian tindakan
kelas ini/ menggunakan analisis  kualitatif dan kuantitatif.
Analisis .data kuantitatif digunakan untuk menganalisis
peningkatan_hasil belajar peserta didik sudah sesuai dengan
yang~hendak dicapai atau belum, sedangkan analisis data
kualitatifsdiperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
apabilaspendidik dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 1 Bangorejo
dengan.smenerapkan imodel pembelajaran CORE dalam
pembelajaran sejarah: Kreativitas peserta didik diukur dari
kemampuan bertanya,/partisipasi dalam mengerjakan tugas,
dan._keinginan untuk meneliti. Hasil belajar yang diukur
dalamypenelitian ini adalah aspek kognitif dan psikomotorik
tanpa mengukur aspek afektif. Ketuntasan hasil belajar
dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik
menggunakan standar ketuntasan belajar yang di tetapkan
sekolah yang dinyatakan tuntas apabila memenuhi KKM
yaitu 75. Dinyatakan kreatif apabila mencapai skor 70% dari
skor maksimal 100% diukur dari kemampuan peserta didik
dalam bertanya; partisipasi mengerjakan ttugas; dan
keinginan untuk meneliti.

Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan selama penelitian dikelas
X 3 SMA Negeri 1 Bangorejo tahun ajaran 2013/2014.

A. Kreativitas Peserta Didik Kelas X 3 dengan
Penerapan  Model  Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending (CORE).
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Peningkatan persentase kreativitas peserta didik dalam
belajar sejarah melalui penggunaan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE)
dengan membandingkan persentase pada siklus 1, siklus 2,
dan siklus 3 yang disajikan dalam diagram dibawah ini:

100
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60
M Siklus 1
40 B Siklus 2
20 O Siklus 3
0

Bertanya

Mengerjakan Tugas Meneliti

Gambar 1. Persentase Kreativitas Peserta Didik Siklusdl; 2,
dan 3 (Sumber: Hasil penelitian siklus 1, 2, dan'3)
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui® bahwa

kreativitas peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
1, 2 dan 3. Persentase kreativitas pesertaqdidik 'pada
indikator partisipasi dalam mengerjakan “tugas" siklus -1
memperoleh persentase sebesar .62,90%;y. pada siklus 2
memperoleh persentase sebesar.72,38% schingga meningkat
15,07% dan pada siklus 3° memperoleh persentase Sebesar
79,83% sehingga meningkat meningkat 10,29%. Persentase
kreativitas peserta didik pada indikator kemampuan bertanya
siklus 1 sebesar 58,06%, pada siklus 2 “memperoleh
persentase sebesar 69,35% sehingga meningkat 19,44% dan
pada siklus 3 memperoleh persentase sebesar 75%. sechingga
meningkat 8,14%. Persentase kreativitas pescrta.didik pada
indikator keinginginan untuk meneliti siklus,limempereleh
persentase sebesar 60,48%, pada siklus-.2..meémperoleh
persentase sebesar 70,96% sehingga meningkat~meningkat
17,32% dan pada siklus 3 memperoleh persentase.sebesar
79,03% sehingga meningkat ' 11,37%. Berdasarkan hasil
observasi pada pelaksanaan siklus 1, 24 dan 3 -«dapat
disimpulkan bahwa penerapan. “model * pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending.(CORE)
dapat meningkatkan kreativitas peserta=didik kelas X"3
SMAN 1 Bangorejo.

Kreativitas peserta didik kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo
meningkat setelah  dilakukan pembelajaran  dengan
penerapan model pembelajaran Connecting, Organnizing,
Reflecting, and Extending (CORE) pada siklus 1, siklus 2
dan siklus 3. Hal ini sesuai pendapat suyatno (2010:64) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) dapat
melatih daya ingat peserta didik tentang suatu konsep atau
informasi, melatih daya pikir peserta didik terhadap suatu
masalah, dan memberikan pengalaman belajar inovatif
kepada peserta didik.

B. Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas X 3

dengan Penerapan Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending
(CORE).

Hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
pada aspek kognitif dan aspek psikomotorik. Hasil analisis
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persentase hasil belajar aspek kognitif peserta didik dalam
belajar sejarah dengan menggunakan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE)
dengan membandingkan ketuntasan pada siklus 1, siklus 2,
dan siklus 3 yang disajikan dalam Tabel 1 berikut :

Tabel 1 Hasil Belajar Aspek Kognitif Persiklus

Siklus > XPD |Persenta| X PD |Persenta
Peserta | Tuntas | se (%) | Tidak | se (%)
Didik Tuntas
Siklus 1 31 22 70.96% 9 29.03%
Siklus 2 31 24 77.41% 7 22.58%
Siklus 3 31 26 83.87% 5 16.12%

Hasil analisis data hasil belajar peserta didik pada
aspek kognitif terdapat peningkatan berdasarkan tes yang
dilakukan pada siklus 1, 2, dan 3. Pelaksanaan siklus 1
dengan mengggunakan model pembelajaran CORE pada
aspek kognitifuterdapat 22 peserta didik dalam kategori
tuntas™dan 9wpeserta didik dalam kategori tidak tuntas
sehingga pada ‘aspek. kognitif memperoleh persentase
ketuntasan klasikal sebesar 70,96%. Pelaksanaan siklus 2
pada aspek kognitif terdapat 24 peserta didik dalam kategori
tuntas’ damn7 peserta didik ‘dalam kategori tidak tuntas
sehingga " pada aspekm kognitif » memperoleh persentase
ketuntasan klasikal sebesar 77,41%.

Pelaksanaan siklus 3 pada aspek kognitif terdapat 26
peserta didik dalam kategori 'tuntas dan 5 peserta didik
dalam kategori tidak tuntas sehingga pada aspek kognitif
memperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,87%.
Peningkatanketuntasan hasil belajar peserta didik dari siklus
1 ke siklus 2 sebesar 9,90%, peningkatan siklus 2 ke siklus 3
sebesar 8,34%=Hasil analisis persentase hasil belajar aspek
psikomotorik.peserta didik,dalam belajar sejarah pada siklus
L, usiklus.2,=dan siklus 3 /dapat disajikan dalam Gambar 3
dibawah. Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui
bahwa hasil.« belajar/ aspek psikomotorik mengalami
peningkatan dari siklus 1 2 dan 3. Aspek psikomotorik pada
siklus 17 dengan findikator menganalisis memperoleh
persentase sebesar 60,48%, pada siklus 2 memperoleh
persentase_sebesar 67,84% sehingga meningkat 12,16% dan
padasiklus 3 memperoleh persentase 73,83% sehingga
meningkat 8,16%.
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Ket: A= Menganalisis
B= Menghasilkan Banyak Ide
C=Keaslian dalam Berpikir
D= Memberi Jawaban yang Luas dan Benar
Gambar 3. Peningkatan aspek psikomotorik siklus 1,2,3
(Sumber: Hasil Penelitian siklus 1,2,3)
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Aspek psikomotorik dengan indikator menghasilkan
banyak ide pada siklus 1 memperoleh persentase sebesar
62,90%, pada siklus 2 memperoleh persentase sebesar
73,38% schingga meningkat 16,66% dan pada siklus 3
memperoleh persentase 79,83% sehingga meningkat 8,78%.
Aspek psikomotorik  dengan indikator keaslian dalam
berpikir pada siklus 1 memperoleh persentase sebesar
61,28%, pada siklus 2 memperoleh persentase sebesar
70,96% meningkat 15,79% dan pada siklus 3 memperoleh
persentase sebesar 75% schingga meningkat 5,69%. Aspek
psikomotorik dengan indikator memberi jawaban yang luas
dan benar pada siklus 1 memperoleh sebesar 64,51%, pada
siklus 2 memperoleh persentase sebesar 74,19% sehingga
meningkat 15% dan pada siklus 3 memperoleh persentase
80,64% sehingga meningkat 8,69%.

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan siklus 1, 2,
dan 3 dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending (CORE) dapat meningkatkan kreativitas® dalam
membuat tulisan peserta didik kelas X 3 _.di SMAN 1

Bangorejo.
Hasil analisis persentase hasil belajar“sejarah peserta
didik dengan menggunakan . model . pembelajaran

Connecting, Organizing, Reflecting,and Extending (CORE)
pada persiklus disajikan dalam Gambar 4 4 dibawah.
Berdasarkan diagram tersebuts/dapat_diketahui’ bahwa hasil
belajar sejarah peserta didik mengalami peningkatan dari
siklus 1, 2 dan 3. Hasil belajar peserta didik aspek kognitif
pada siklus 1 sebesar 70,96%, pada siklus 2, meningkat
9,09% menjadi 77,41%, dan pada siklus.3 meningkat 8,34%
menjadi  83,37%. Hasil belajar peserta ‘didik aspek
psikomotorik pada siklus il sebesar 62,29%, pada.siklus,2
meningkat 9,28% menjadi. 71,57%, 'dan, pada™siklus 3
meningkat 5,64% menjadi 77,21 %.

Berdasarkan hasil penilaian pada pelaksanaan.siklus,];
2, dan 3 dapat disimpulkan ' bahwa penerapan meodel
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflécting,= and
Extending (CORE) dapat meningkatkan hasil belajar sejarah
peserta didik kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo.<Hal jini sesuai
dengan pendapat Hakiki (2013) bahwa model Connecting,
Organizing, Reflecting, and FExtending (CORE)" dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta-didik.
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Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1,
2, dan 3 (Sumber: Hasil analisis data siklus 1,2 dan 3)

Siklus 3

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and
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Extending (CORE) untuk meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar peserta didik kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo tahun
ajaran 3013/2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending (CORE) dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran sejarah di kelas
X 3 SMAN 1 Bangorejo semester genap tahun ajaran
2013/2014. Kreativitas peserta didik diukur melalui
penilaian proses dengan indikator; (1) partisipasi dalam
mengerjakan tugas, (2) kemampuan bertanya, dan (3)
keinginan untuk meneliti. Persentase kreativitas peserta didik
secara klasikal pada siklus 1 sebesar 60,48%. Persentase
kreativitas peserta didik secara klasikal pada siklus 2 sebesar
71,23%. Persentase kreativitas peserta didik secara klasikal
pada siklus 3 sebesar 77,95%. Peningkatan kreativitas
peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,60%, dari
60,48% menjadi 71,73% dan peningkatan kreativitas peserta
didik dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 7,97%, dari 71,73%
menjadi,. 77,95%. Penerapan model pembelajaran
Conneeting,»Organizing, Reflecting, and Extending (CORE)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran sejarah. di kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo
semester genap,tahun ajaran 2013/2014. Peningkatan hasil
belajar sejarah peserta, didik dengan menggunakan model
pembelajaran ~ Conmecting, ~ Organizing, Reflecting, and
Extending (CORE) pada siklus 1iaspek kognitif memperoleh
persentase’ 70,96%, pada siklus 2y memperoleh persentase
77,41%, [pada sikluss 3 memperoleh persentase 83,87%.
Peningkatan aspek kognitif dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
9,90%, dan dari siklus 2 ke /siklus 3 sebesar 8,34%.
Sedangkanwaspek: psikomotorik ' diukur melalui penilaian
produk dengansindikator; (1) menganalisis, (2) menghasilkan
banyak~ide, (3)/keaslian dalam berpikir, dan (4) memberi
jawaban__yang luas dan/ benar. Peningkatan aspek
psikomotork siklus 1 ke siklus 2 sebesar 14,89%, dari
62529% menjadi 71,57% dan peningkatan siklus 2 ke siklus
3.sebesar 7,88%, dari 71,57% menjadi 77,21%.

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
andy Extending (CORE) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar sejarah peserta
didik _kelas==X"3 SMAN 1 Bangorejo, maka peneliti
memberikantisaran dan masukan Bagi guru sejarah,
sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Bagi lembaga
pendidikan, hasil dari penelitian ini merupakan sebuah
masukan yang dapat berguna dan digunakan sebagai umpan
balik bagi kebijaksanaan yang diambil dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan kegiatan pembelajaran.
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan
penelitian pembelajaran dengan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE)
pada materi yang lain dalam ruang lingkup yang luas dan
dalam jangka waktu yang lama.
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